BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan pembahasan tentang “Kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah
al-Kahfi ayat 60-82 (Studi pemikiran Sayyid Quthb dan Buya Hamka) dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Sayyid Quthb mengkelompokkan kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an surah
al-Kahfi ayat 60-82 menjadi tiga kelompok. Pertama, Qs. Al-Kahfi: 60-65 (Kisah
Nabi Musa dan Hmba Shaleh), kedua, Qs. Al-Kahfi: 66-74 (Ilmu Laduni dan
Persyaratan Menuntut 1lmu), ketiga, Qs. Al-Kahfi: 75-82 (Bagian Akhir Surah a-
Kahfi).

Buya Hamka juga mengkelompokkan kisah ini, menjadi dua judul besar
yaitu, Qs. Al-Kahfi: 60-64 (Kisah Nabi Musa Berguru 1), dan Qs. Al-Kahfi: 65-73
Nabi Musa Pergi Berguru (1), dan ketika menafsirkan ayat-ayat tentang Nabi
Musa berguru (I1) beliau juga membagai ayat-ayat tersebut ke dalam beberapa
kelompok ayat yaitu : ayat 74-78, ayat 79-82, tanpa memberi judul.

Sayyid Quthb terbatas pada bahasan teks-teks yang ada dalam a-Qur’an,
dengan aasan agar kita hidup dalam naungan a-Qur’an, sedangkan Hamka
membahas kisah ini secara panjang lebar dengan memaparkan banyak riwayat
yang ada kaitannya dengan kisah ini.

Sayyid Quthb mengartikan ‘Abd dalam kisah ini sebagai Hamba Shaleh,

Sedangkan Buya Hamka lebih mengikuti Jumhur al-Mufassiriin, kata ‘Abd



diartikan sebagai Khidir. Tidak ada nash yang tegas dan jelas mengatakan bahwa
Khidir itu masih hidup.

Kesimpulan akhir dari penilitian ini adalah, penulis sependapat dengan
pemikiran Sayyid Quthb yang membiarkan beberapa rahasia di dalam kisah ini
tetap menjadi rahasia, dikarenakan al-Qur’an sendiri tidak menjelaskan siapa
orang yang menjadi guru Nabi Musa, di mana mereka bertemu, dan kapan
kejadian ini terjadi. adapun menurut penulis pemikiran Sayyid Quthb merupakan
salah satu alternatif yang baik untuk menimalisir masuknya riwayat-riwayat yang

tidak bisadi pertanggung jawabkan.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan
khususnya untuk diri penulis sendiri dan umumnya untuk para pembaca, sebagai
berikut:

Pertama, untuk tidak bersikap sombong, karena di atas langit masih ada
langit dan sombong merupakan ahlak yang tercela.

Kedua, memahami tata cara dan adab dalam menuntut ilmu agar kita

mendapatkan keberkahan atas ilmu yang kita dapat.



